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TINJAUAN PUSTAKA

A. Perbankan Syariah

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk kredit dan/atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf
hidup rakyat. Sedangkan bank syariah adalah bank yang dalam menjalankan
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah. Yang dimaksud dengan prinsip
syariah adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan berdasarkan
fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam
penetapan fatwa di bidang syarfah.

Prinsip utama bank syariah terdiri dari larangan riba pada semua jenis
transaksi; pelaksanaan aktivitas bisnis atas dasar kesetegaaility), keadilan
(fairnesy dan keterbukaantr@nsparancy, pembentukan kemitraan yang
saling menguntungkan; serta keuntungan yang didapat harus dari usaha dengan
cara yang halal. Selain itu ada satu ciri khas, yaitu bank syariah harus
mengeluarkan dan  mengadministrasikan zakat guna  membantu
mengembangkan lingkungan masyarakat sesuai dengan prinsip &yariah.

Bank syariah memiliki fungsi sebagai berikut:

1. Manajemen Investasi. Bank syariah dapat melaksanakan fungsi ini
berdasarkan kontrakudarabah atau kontrak perwakilan. Menurut kontrak
mudarabah, bank (dalam kapastitasnya sebagaidarib, yaitu pihak yang

melaksanakan investasi dana dari pihak lain) menerima persentase

"UU RI No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah, Pasal 1 Ayat 2.
8 Ahmad Nurul MuammarAnalisis Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Kemampuan Zakat
Bank Syariah Mandiri dan Bank Mega Syarig@emarang: IAIN Walisongo, 2010), 14.



13

keuntungan hanya dalam kasus untung. Dalam hal terjadi kerugian,
sepenuhnya menjadi resiko penyedia dawaib a/ mal), sementara bank
tidak ikut menanggungnya.

2. Investasi. Bank syariah menginvestasikan dana yang ditempatkan pada
dunia usaha (baik dana modal maupun dana rekening investasi) dengan
menggunakan alat-alat investasi yang konsisten dengan syariah. Rekening
investasi dapat dibagi menjadi tidak terbatawéstrictedmudarabah) atau
terbatasrestrictedmudarabah).

3. Jasa-jasa keuangan. Bank syariah dapat juga menawarkan berbagai jasa
keuangan lainnya berdasarkan upébe (basep dalam sebuah kontrak
perwakilan atau penyewaan.

4. Jasa sosial. Konsep bank syariah mengharuskan bank tersebut
melaksanakan jasa sosial, bisa melalui dana pinjaman kebijg&eah)(
zakat, atau dana sosial yang sesuai yang sesuai dengan ajaran Islam. Lebih
jauh lagi, konsep perbankan Islam juga mengharuskan bank Islam
memainkan peran dalam pengembangan sumber daya insani dan
menyumbang dana bagi pemeliharaan serta pengembangan lingkungan

hidup?

Perbankan syariah menurut jenisnya terdiri dari Bank Umum Syariah
(BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS). BPRS adalah salah satu jenis bank yang diizinkan beroperasi dengan

sistem syariah di Indonesia. Aturan hukum mengenai BPRS pertamakali diatur

°® Khusnul Fauziah dan Prabowo Yudho J, “Analisis Pengungkapan Tanggungjawab Sosial
Perbankan Syariah di Indonesia Berdasatkéamic Social Reporting IndgxJurnal Dinamika
Akuntansi Vol. 5 No. 1, (Maret, 2013), 14.
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dalam Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 yang kemudian diperbarui oleh
Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 dan Peraturan Bank Indonesia (PBI).
Dalam sistem perbankan nasional, BPRS adalah bank yang didirikan untuk
melayani Usaha Mikro dan Kecil (UMK). Sektor UMK ini yang menjadikan
BPRS berbeda pangsa pasarnya dengan Bank Umum/Bank Umum Syariah.
BPRS terfokus untuk melayani Usaha Mikro dan Kecil (UMK) yang
menginginkan proses mudah, pelayanan cepat dan persyaratan ringan. BPRS
memiliki petugas yang berfungsi sebagai armada antar jemput setoran dan
penarikan tabungan/deposito termasuk setoran angsuran pembiayaan.
Pelayanan ini sangat relevan dengan kebutuhan masyarakat UMK yang
cenderung tidak bisa meninggalkan usaha kesehariannya di pasar/toko/rumah.
Prinsip syariah dalam BPRS diberlakukan untuk transaksi pendanaan
(tabungan dan deposito) maupun pembiayaan (pinjaman). BPRS mengelola
dana masyarakat dengan sistem bagi hasil. Dengan sistem bagi hasil,
masyarakat penyimpan dana akan mendapatkan bagi hasil secara fluktuasi
karena sangat bergantung kepada pendapatan yang diperoleh BPRS. Untuk itu,
perlu disepakati nisbah (porsi) di awal transaksi. Setiap tabungan maupun
deposito yang disimpan di BPRS mendapat jaminan dari Lembaga Penjamin
Simpanan (LPS), sepanjang sesuai ketentuan yang berlaku, sehingga
masyarakat akan tetap merasa aman untuk menyimpan dananya di BPRS.
Dalam transaksi pembiayaan (pinjaman), BPRS memberikan
pembiayaan kepada UMK dengan sistem jual beli, bagi hasil ataupun sewa.

Pilihan atas sistem syariah tersebut sangat tergantung kepada jenis pembiayaan
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yang diajukan oleh masyarakat kepada BPRS. Selain itu, BPRS juga bisa
melakukan praktik pegadaian yang dikelola dengan sistem syariah.
Usaha-usaha BPRS:
1. Menghimpun dana masyarakat dalam bentuk :
a. Tabungan berdasarkan prinsipdi’ah ataumudarabah.
b. Deposito berjangka berdasarkan prinsiafarabah.
2. Menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan
berdasarkan :
a. Prinsip jual belisurabahah, istisna’, salam)
b. Prinsip sewa menyewadrah)
c. Prinsip bagi hasilpudarabah, musharakah)
d. Prinsip kebajikangardh)
3. Menempatkan dana dalam bentuk giro, tabungan, deposito pada bank
syariah lain.
4. Melakukan kegiatan lain yang tidak bertentangan dengan UU Perbankan

dan prinsip syariah.

B. Pengukuran Kinerja Perbankan Syariah
Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang (atau lembaga)
secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja serta
target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah
disepakati bersama. Istilah kinerja atau performance mengacu pada hasil output

dan sesuatu yang dihasilkan dari proses, produk, dan jasa yang bisa dievaluasi
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dan dibandingkan secara relatif dengan tujuan, standar, hasil-hasil yang lalu,
dan organisasi lain.

Pengukuran kinerja merupakan seperangkat manajemen untuk
menentukan seberapa jauh tujuan perusahaan telah tercapai, untuk
mengevaluasi kinerja bisnis, manajer, divisi, dan tiap-tiap individu dalam
perusahaan, serta memprediksi ekspektasi perusahaan di masa mendatang.

Pengukuran kinerja juga dapat diartikan sebagai tindakan pengukuran
yang dilakukan terhadap berbagai aktivitas dalam rantai nilai yang ada pada
perusahaan. Hasil pengukuran tersebut kemudian digunakan sebagai umpan
balik yang akan memberikan informasi tentang prestasi pelaksanaan suatu
rencana dan titik dimana perusahaan memerlukan penyesuaian-penyesuaian
atas aktivitas perencanaan dan pengendalian. Sebelum melakukan pemilihan
ukuran-ukuran kinerja atau disebut sebagai indikator kinerja kukey (
performance indicatods perlu dilakukan evaluasi sistem pengukuran agar
menjamin efektivitas sepanjang waktu. Salah satu aspek pentingnya alat ukur
kinerja perusahaan, yaitu dapat dipakai oleh pihak manajemen sebagai dasar
untuk melakukan pengambilan keputusan dan mengevaluasi kinerja
manajemen serta unit-unit yang terkait di lingkungan organisasi perusahaan.

Untuk menilai kesehatan suatu perusahaan, termasuk perbankan
syariah, dibutuhkan beberapa penilaian yang mampu merepresentasikan
seluruh pengukuran kinerja. Pengukuran kinerja perbankan syariah penting
dilakukan untuk mendeteksi masalah-masalah serta memperhatikan keamanan
dan kesehatan investasi untuk depositor, manajer, dan regulator. Sangatlah

penting bagi manajer untuk menentukan posisi finansial perusahaan dan
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membandingkannya dengan perusahaan lain yang menjadi tolok ukur, serta
mengevaluasi seberapa efektif keputusan yang telah diambil yang berpengaruh
terhadap bank
Pengukuran kinerja perbankan syariah juga membantu Dewan
Pengawas Syariah dan regulator yang lain untuk memahami kinerja perbankan
dan untuk memastikan bahwa hanya informasi yang jelas dan transparan yang
tersedia dan digunakan. Pengukuran kinerja perbankan syariah juga membantu
para investor untuk mengidentifikasi peluang dan resiko investasi serta
memastikan bahwa pendanaan yang diambil adalah pilihan yang tepat.
Informasi yang digunakan untuk pengukuran kinerja perusahaan dibagi
menjadi dua kategori:
1. Informasi Finansial
Pengukuran laporan finansial dinilai berdasarkan anggaran yang
telah dibuat. Pengukuran dilakukan dengan menganalisis variasi antara
kinerja aktual dan anggaran. Dalam sistem perbankan, untuk menentukan
kondisi atau kinerja suatu bank biasanya menggunakan analisis CAMELS
(Capital, Asset, Management, Earning, Liquidity, Sensitivity of Market
Risk.
2. Informasi Nonfinansial
Informasi nonfinansial juga bisa menjadi tolok ukur. Informasi non-
finansial dapat meningkatkan kepercayaan dalam proses manajealigy

control.

1 Ahmed Mohamed Badreldin, “Measuring the Performance of Islamic Banks by Adapting
Conventional Ratios'iGerman University in Cairo Working Papeédo. 16 (Oktober, 2009), 2.
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Teknik pengukuran kinerja yang komprehensif yang telah
dikembangkan oleh beberapa perusahaan yang mencakup baik informasi
finansial maupun nonfinansial adal@alance Scorecard yang meliputi
empat aspek, yaitu perspektif finansial, kepuasan pelanggan, efisiensi proses

internal, serta pembelajaran dan perkembantan.

C.Konsep Dasar Magqasid al-Shari’ah
1. Pengertian Magqasid al-Shari’ah
Secara etimologimagasid al-shari’ah terdiri dari dua kata, yaitu
magqasid dan shari’ah. Magasid adalah bentuk jamak darhagsud yang
berarti kesengajaan atau tujuan. Adapihmi’ah artinya jalan menuju air
atau sumber kehidupan.
Sedangkan secara terminologi, pengeriagasid al-shari’ah yang
dikemukakan oleh beberapa ahli antara lain:
a. Al-Ghazali
Penjagaan terhadap maksud dan tujuan syariah adpita mendasar
untuk bertahan hidup, menahan faktor-faktor kerusakan, dan mendorong
terjadinya kesejahteradn.
b. Al-Shatibi
Magasid terbagi menjadi dua: yang pertama, berkaitan dengan maksud
Tuhan selaku pembuathari’ah dan yang ke dua, berkaitan dengan

maksud mukallaF

' Antonio, “An Analysis of Islamic Banking...”, 14.
12 AI-Ghazali, Sif7 al-Ghalil (Baghdad: Matba’ah al-Irsad, 1971), 159.
13 Al-Shatibi, Al-Muwafaqat fi Usul al-Shari’ah (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.th.), 322.
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c. Al-Fasi
Magqasid al-shari’ah merupakan tujuan pokokhari’ah dan rahasia dari
setiap hukum yang ditetapkan oleh Tuhan.

d. Al-Raysuni
Magqasid al-shari’ah merupakan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan oleh

shari’ah untuk dicapai demi kemaslahatan mantia.

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwagasid al-
shari’ah merupakan tujuan dibalik ditetapkannya hukum atau aturan dalam
agama lIslamShari’ah merupakan suatu sistem etika dan nilai-nilai moral
yang melingkupi semua aspek kehidupan (seperti sosial, politik, dan
ekonomi. Karena syariah ditujukan untuk seluruh umat, maka dagasid
al-shari’ah adalah untuk mencapai kemaslahatamas(ahah) dan

menghindari kerusakam@fsadah).

2. Kerangka Magqasid al-Shari’ah
Dalam rangka mewujudkan kemaslahatan dan menjauhi kerusakan,
para ahliusul figh membagimaqasid al-shari’ah dalam tiga level kebutuhan,
yaitu kebutuhandaruriyyat, hajiyyat, dan tahsiniyyat. Oleh al-Ghazali,
daruriyyat diklasifikasikan ke dalam lima unsur pokok, dengan mengatakan:
“Tujuan utama syariah adalah untuk mendorong kesejahteraan
manusia, yang terletak pada perlindungan terhadap keimahman (
jiwa (nafs), akal (gl), keturunan gas/), dan hartasfal) mereka. Apa

saja yang menjamin terlindunginya lima perkara ini berarti
memenuhi kepentingan publik dan itu dianjurkan, dan apa saja yang

1 Ahmad al-Raysuni, Nadhariyah al-Maqasid Inda al-Imam al-Shatibi (Beirut: al-Ma’had al-*ATi
li al-Fikr al-Islami, t.th), 45.
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menciderai lima perkara ini berarti melawan kepentingan publik, dan

membuangnya itu dianjurkan®

Dengan demikiangl-Ghazali menekankan penjagaan terhadap lima
magqasid, yaitu penjagaan terhadap agama, jiwa, akal, ketaruthean harta
benda. Beberapa ahli menambahkan unsur ke enam, yaitu penjagaan

terhadap kehormatan (Gambar 2.1).

Tujuan Hukum Islam (Level Kebutuhan)
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Gambar 2.1 Hierarki Tujuan Hukum Isl&mn

D. Konsep Dasar Magqasid al-Shari’ah Index
Magasid al-shari’ah adalah tujuan ditetapkannya hukum Islam. Secara
umum, semua ahli sependapat bahwa tujuan ditetapkannya hukum Islam adalah
untuk meraih kebaikanpf(omote welfargalb al-masalih) dan menghindari
keburukan §void vicesdlar al-maftasid).
Namun terdapat perbedaan pendapat tentang tujuan khusus dari

ditetapkannya hukum Islam. Misalnyitbn Asur menyebutkan bahwa tujuan

> Mohammad Abu Hurayra, “Achievement of Magqasid-al-Shari’ah in Islamic Banking: An
Evaluation of Islami Bank Bangladesh Limited3Jobal Journals Inc. (USA)Vol. 15, Issue 1,

Version 1 (2015), 10.
16 Jasser Audaylagasid al-Shariah as Philosophy of Islamic Law-A Systems Appfaciton:

The International Institute of Islamic Thought, 2007), 2.
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khusus syariah harus mencakup penjagaan terhadap tatanan, dorongan terhadap
kesejahteraan manusia, pencegahan terhadap keburukan, penegakan keadilan,
dan pemeliharaan stabilitas dan harmoni dalam kehidupan bermasyarakat.
SementaraAl-Fasi memasukkan dalam klasifikasinya tujuan khusus
syariah seperti mereformasi pola pikir manusia, membangun dunia, mengatur
kebaikan untuk semua, penjagaan terhadap tatanan dan sistem kehidupan,
penegakan keadilan, dan memanfaatkan sumber daya alam. 18
Sedangkan Abu Zahrah menyebutkartiga tujuan khusus syariah yang
harus dituju, yaitu:
a. Membersihkan manusia agar menjadi sumber kebajikan bagi kelompok dan
masyarakatnya, yaitu dengan tidak menjadi sumber kejahatan bagi mereka.
b. Menegakkan keadilan dalam masyarakat Islam, baik keadilan internal antara
mereka maupun keadilan eksternal antara mereka dengan umat-umat yang
lain. Dalam lIslam, keadilan merupakan tujuan paling tinggi. la meliputi
wilayah yang beragam, baik dalam hukum, peradilan, pembuktian,
muamalah, maupun keadilan sosial yang memiliki lingkup yang luas.
c. Mewujudkan kemaslahatan yang hakiki dalam semua aspek hukum. Adapun
kemaslahatan yang hakiki dikembalikan kepada lima hal, yaitu agama, jiwa,

akal, keturunan, dan harta bertda.

PendapatAbu Zahrah inilah yang menurut Mustafa paling sesuai

dengan tujuan perbankan syariah. Sehingga Mustafa menerapkan tujuan khusus

Y Tahir Ibn Asur, Maqasid al-Shari’ah al-Islamiyah (Yordan: Dar al-Nafa’is, 2001), 57.

'8 Thuba Jazil and Syahruddin, “The Performance Measures of Selected Malaysian and Indonesian
Islamic Banks Based on the Maqashid al-Shari'ah Approdidh®), Vol. 7 No. 2, (Sya’ban 1434,

2013), 284.

Y9 Muhammad Abu Zahrah, Usu/ al-Figh (Kairo: Dar al-Fikr al Arabi, t.th), 364.
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syariah yang diajukam\bu Zahrah ini untuk mengukur kinerja perbankan
syariah. Berdasarkan pendapsu Zahrah, dapat disimpulkan bahwa tujuan
perbankan syariah berdasarkanqgasid al-shari’ah adalah:

a. Pendidikan individudducating individuakbiahdhib al-fard)

b. Penegakan keadilargtablishing justiceégamah al-‘adl)

c. Pencapaian kesejahterapnoimoting welfare/jalb alaasiahah)

Ketiga variabel yang digagas olekbu Zahrah tersebut merupakan
embrio maqgasid al-shari’ah index di perbankan syariahEducating the
individual pada tujuanpertama maksudnya adalah peningkatan pengetahuan
dan keterampilan bagi tiap individu sehingga nilai spiritualnya meningkat.
Perbankan syariah harus melakukan program pendidikan dan pelatihan yang
mengedepankan nilai-nilai moral. Perbankan syariah juga harus menyediakan
informasi kepadastakeholderbahwa produk-produk yang ditawarkan adalah
berdasarkan syariah.

Tujuan yang kedua adalah keadilqustice). Perbankan syariah harus
memastikan kejujuran dan keterbukaan pada semua transaksi dan aktivitas
bisnis. Perbankan syariah juga harus memastikan bahwa semua kontrak harus
bebas dari ketidakadilan sepettiysir, gharar, dan riba. Tujuan yang ketiga
adalah kesejahteraanwé¢lfare. Perbankan syariah harus mengembangkan
proyek investasi dan pelayanan sosial untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Ketiga tujuan perbankan tersebut kemudian ditransformasikan menjadi

9 dimensi dan 10 elemen melalui metode Sekaran. Metode Sekaran digunakan
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untuk mendefinisikan secara operasional ketiga tujuan perbankan syariah ke
dalam item-item yang terukur sehingga membentuk sebuah index pengukuran

yang disebutnaqgasid al-shari’ah index.

. Penelitian Terdahulu

Evaluasi kinerja perbankan syariah dengewyasid al-shari’ah index
pertamakali dilakukan oleh Mustafa Omar Mohammed, dkk. (2008) melalui
sebuah penelitian yang berjudulTHe Performance Measures of Islamic
Banking Based on the Maqashid FrameworKonsep maqgasid al-shari’ah
index dikembangkan dengan metode SAW (The Simple Additive Weighting).
Ada enam perbankan syariah yang diambil sebagai sampel, yaitu Bank
Muamalat Malaysia, Islamic Bank Bangladesh, Bank Syariah Mandiri
(Indonesia), Bahrain Islamic Bank, Islamic International Arab Bank (Jordan),
dan Sudanese Islamic Bank (Sudan). Keenam perbankan syariah tersebut
diteliti dalam periode 2000-2005.

Variabel yang digunakan mengacu pada teoigasid al-shari’ah yang
digagasAbu Zahrah, meliputi educating individual, establishing justicdan
promoting welfare Variabel tersebut dioperasionalkan dengan metode
Sekaransehingga didapatkan 10 rasio yang kemudian memp@adormance
indicator. Dari 10 rasio tersebut, Mustafa hanya menggunakan 7 rasio untuk
penelitiannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada satu pun dari
keenam bank yang mampu mewujudkan kinerja dengan nilai tinggi untuk
ketujuh rasio yang diujikan. Artinya, perbankan syariah membutuhkan evaluasi

ulang tujuan perbankan mereka agar sesuai demgayisid al-shari’ah.
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Berdasarkan ranking, didapatkan bahwa IIABJ Jordan menduduki peringkat
pertama, disusul oleh BSM Indonesia, Bahrain Islamic Bank, Islamic Bank
Bangladesh, Bank Muamalat Malaysia, dan terakhir Sudanese Islami¢Bank.

Di penelitian lain yang berjudulTesting the Performance Measured
Based on Maqgashid al-Shariah (PMMS) Model on 24 Selected Islamic and
Conventional BanKs Mustafa Omar Mohammed dan Fauziah Md. Taib
(2009) menganalisis kinerja perbankan syariah selama periode 2000-2005 dan
membandingkannya dengan perbankan konvensional. Metode analisis yang
digunakan adalafMann-Withney U-Testddan SAW The Simple Additive
Weighting). Terdapat dua model yang digunakan, pertama yaitu PMMS yang
terdiri dari 10 rasio dengan variabel yang mengacu pada tegpisid al-
shari’ah Abu Zahrah sebagaimana disebutkan sebelumnya. Model kedua yait
model CBPM, yang terdiri dari tiga rasio keuangan, y&&iurn on Assets
(ROA), Net Interest Income (NII), dan Liquidity (LIQ).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja perbankan syariah yang
diukur dengan model PMMS untuk variab@hgasid al-shari’ah menduduki
peringkat yang lebih tinggi daripada perbankan konvensional. Sedangkan
untuk model CBPM, kinerja perbankan syariah untuk variabel ROA dan NII
lebih rendah daripada perbankan konvensional. Namun, kinerja perbankan
syariah untuk variabel LIQ lebih tinggi daripada perbankan konvensional.
Dengan kata lain, perbankan syariah memiliki rasio likuiditas yang lebih tinggi

daripada perbankan konvensiofial.

20 Mustafa Omar Mohammed, “The Performance Measures...”,

2 Mustafa Omar Mohammed dan Fauziah Md. T@#sting the Performance Measured Based on
Magqgashid al-Shariah Model on 24 Selected Islamic and Conventional Eitataysia: 11UM,
2009), 3.
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Penelitian yang mengevaluasi kinerja perbankan syariah dengan
menggunakan pendekatamagasid al-shari’ah index dan SAW (Simple
Additive Weighting) juga dilakukan oleh Muhammad Syafii Antonio, dkk.
(2012) melalui penelitian yang berjudu”Ari Analysis of Islamic Banking
Performance: Magashid Index Implementation in Indonesia and Jordania”
yang dilakukan dalam periode 2008-2010. Penelitian Antonio menggunakan
empat perbankan syariah sebagai sampel, dua bank berasal dari Indonesia yaitu
BSM (Bank Syariah Mandiri) dan BMI (Bank Muamalat Indonesia), serta dua
bank berasal dari Jordania yaitu [IABJ (Islamic International Arab Bank
Jordan) dan JIB (Jordan Islamic Bank).

Dari sepuluh rasio yang menjadi indikator kinerja, Antonio dkk. hanya
menggunakan 8 rasio dalam penelitian mereka. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perbankan syariah di Indonesia dan Jordania memiliki kinerja yang
berbeda. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak ada satu bank pun
yang memiliki nilai tinggi pada semua indikator kinerja yang berdasarkan
konsepmagqasid al-shari’ah. Walaupun demikian, BMI menunjukkan nilai yang
paling tinggi dibandingkan ketiga bank lainn$a.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Thuba Jazil dan Syahruddin
(2013) dalam penelitian yang berjuddlie Performance Measures of Selected
Malaysian and Indonesian Islamic Banks Based on the Magashid al-Shariah
Approach”. Penelitian Thuba Jazil menggunakan pendekatan PMMS, dengan
sampel tiga bank Islam di Indonesia yaitu Bank Muamalat Indonesia (BMI),

Bank Syariah Mandiri (BSM), dan Bank Mega Syariah (BMS) serta tiga bank

22 Muhammad Syafii Antonio, “An Analysis of Islamic Banking...”, 12.
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Islam di Malaysia yaitu RHB Islamic Bank, CIMB Islamic Bank, dan Bank
Islam Malaysia selama periode 2007-2011.

Berdasarkanmagasid al-shari’ah index, BMI menduduki kinerja yang
paling baik. Sedangkan kinerja terendah adalah CIMB Islamic Bank. Namun
demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak ada satu bank pun
yang memiliki nilai tinggi pada semua indikator kinerja. Dengan demikian,
perbankan syariah harus didorong untuk meninjau kembali tujuan dan ukuran
kinerja mereka agar sesuai dengan konsegisid al-shari’ah.*

Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
terletak pada objek dan periode penelitian. Penelitian ini menganalisis kinerja
PT BPRS Jabal Nur sebagai objek penelitan. Sedangkan periode penelitian
dilakukan dalam kurun 2010-2014. Modeiagasid al-shari’ah index yang
digunakan seluruhnya mengadopsi modelgasid al-shari’ah index yang

digagas oleh Mustafa.

% Thuba Jazil and Syahruddin, “The Performance Measures...”, 284.



